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“Intan begitu berharga karena keteguhannya, walau 
terpendam jauh di dalam bumi tidak menghilangkan 

kewibawaannya” 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 

Isu hilirisasi komoditas pertambangan saat ini sedang ramai 

menjadi pembicaraan baik dalam seminar-seminar, dialog-dialog, 

dan forum-forum lainnya. Hal ini tidak terlepas dikarenakan elemen-

elemen yang dibutuhkan dalam industri hilir tersebut berasal dari 

komoditas barang tambang yang juga terdapat di Indonesia. Salah 

satunya adalah komoditas timah.  

Fitriyani (2022) menyampaikan Hilirisasi merupakan strategi 

untuk meningkatkan nilai tambah komoditas yang dimiliki oleh 

suatu negara. Dengan hilirisasi, komoditas yang diekspor tidak lagi 

berwujud bahan baku mentah tetapi sudah menjadi barang 

setengah jadi. Hilirisasi diharapkan dapat meningkatkan nilai 

tambah komoditas, memperkuat struktur industri, serta 

meningkatkan peluang usaha dalam negeri dengan tersedianya 

lapangan pekerjaan baru. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hilirisasi merupakan upaya pemerintah dalam 

menunjang pembangunan nasional yang berkelanjutan guna 

mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara 

berkeadilan, sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) Pasal 33 ayat (3) yang berbunyi 

“Bumi, air dan kekayaan yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

negara dan dipergunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran 

https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/16953/UUD1945dlmsatunaskah.pdf
https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/16953/UUD1945dlmsatunaskah.pdf


 

 

 

 
BAB 2  
INDUSTRI PERTAMBANGAN DAN  
INDUSTRI NON PERTAMBANGAN 

 

Dahulu Industri Pertambangan masih termasuk dalam Industri 

umum. Dalam perjalanannya Industri Pertambangan dipisahkan dari 

Industri Umum. Sebagai gambaran di Perguruan Tinggi Institut 

Teknologi Bandung dalam sejarahnya Teknik Pertambangan 

berpisah dari Fakultas Teknik Industri sejak tahun 1984 (FTTM ITB, 

2024). Jurusan Teknik Pertambangan bersama Jurusan Teknik 

Perminyakan dan Jurusan Teknik Geologi digabung dalam Fakultas 

tersendiri yang disebut Fakultas Teknologi Mineral atau FTM. Lantas 

apa yang mendasari dipisahkannya Industri Pertambangan dari 

Industri Umum atau non pertambangan?  

Pada dasarnya perbedaan Industri Pertambangan dan Industri 

non pertambangan dapat dilihat dari karakter yang menjadi objek 

dari industri itu sendiri. Pada Sub bab berikut akan dijelaskan apa 

yang menjadi dasar perbedaan karakter kedua industri tersebut. 

Gambaran Industri non pertambangan akan dijelaskan terlebih 

dahulu dan selanjutnya Industri Pertambangan. 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB 3 
KETERHUBUNGAN TIMBAL BALIK  

ANTARA INDUSTRI PERTAMBANGAN  
DAN INDUSTRI HILIR 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan 

pertambangan agar dapat berjalan dengan baik. Faktor-faktor 

tersebut antara lain Cadangan, Skala Pertambangan, Biaya Operasi, 

cut-off grade (Rudeno, 1998; Azwardi, 2005) seperti yang terlihat 

pada Gambar 3.1.  Keempat faktor ini merupakan variabel yang 

saling mempengaruhi satu dengan lainnya (Whellmer, 1989). 

Pemblokan cadangan dilakukan berdasarkan berapa nilai cut off 

grade (cog). Cut-off grade adalah kadar minimum yang ekonomis 

untuk ditambang. Nilai cog diperoleh berdasarkan pembagian biaya 

operasi dengan harga pasar atau harga penjualan/pasar yang 

selanjutnya dibagi lagi dengan kapasitas tambang. Biaya operasi 

akan ditentukan bagaimana skala pertambangan yang digunakan. 

Skala pertambangan ini sudah termasuk di dalamnya faktor dilusi 

tambang, recovery penambangan, recovery pengolahan dan faktor 

lainnya. 



 

 

 

 

BAB 4 
HAMBATAN DALAM PEMANFAATAN  

BARANG TAMBANG DAN DAMPAK  
YANG TERJADI AKIBAT HUBUNGAN 

INDUSTRI YANG TIDAK OPTIMAL 

 

 

Indonesia termasuk salah satu negara produsen timah terbesar 

di dunia. Produksi timah Indonesia pada tahun 2021 sebesar 26% 

dari total produksi dunia dengan kontribusi ekspor logam timah 

sebesar 20 – 30%. Penjualan timah Indonesia lebih dari 95% ekspor 

dan kurang dari 5% domestik. Cadangan timah Indonesia 

menempati 23% dari cadangan timah dunia. 

Dari jumlah ekspor logam tersebut hampir 100% adalah dalam 

bentuk logam timah batangan atau ingot. Ini memberikan gambaran 

bahwa industri hilir timah dalam negeri masih belum “hidup”. 

Industri hilir yang menyerap kurang 5% dari bahan baku logam 

timah sebagian besar adalah produsen solder. Sebagian besar 

pengguna solder adalah industri elektronik.  

Ketergantungan industri pertambangan timah nasional  

terhadap industri hilir di luar negeri sangat tinggi. Aktifitas ekonomi 

pertambangan timah nasional sangat ditentukan oleh harga 

komoditas dunia. Indonesia sebagai negara penghasil barang 

tambang timah yang merupakan bahan baku untuk industri hilir 



 

 

 

 

BAB 5 
MENGUPAYAKAN KETERHUBUNGAN  

INDUSTRI PERTAMBANGAN DAN  
INDUSTRI HILIR UNTUK  
PENGEMBANGAN EKONOMI NASIONAL  
 
 

Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab III pengelolaan industri 

pertambangan membutuhkan kepastian kondisi pasar. Kondisi pasar 

akan mempengaruhi bagaimana industri pertambangan 

menyediakan cadangan dan menentukan skala pertambangannya 

sehingga biaya operasi merupakan biaya yang paling efisien.  

Dalam upaya peningkatan ekonomi nasional sekaligus 

mengurangi ketergantungan terhadap ekspor maka Industri 

hilirisasi komoditas barang tambang perlu diciptakan dan 

dikembangkan. Hal ini diperlukan untuk menentukan berapa 

kebutuhan akan barang tambang di dalam negeri. Jika sudah 

diketahui maka industri pertambangan akan melakukan kegiatan 

bisnis untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Produksi barang tambang timah Indonesia 95% di ekspor dalam 

bentuk logam batangan dengan jumlah 80 ribu Metrik Ton per 

tahun. Produk logam batangan ini merupakan bahan baku untuk 

industri hilir dunia sehingga harga pasar ditentukan oleh pasar 



 

 

 

 

BAB 6 
PENUTUP 

 

Mengalihkan ekspor penjualan logam timah ke dalam negeri 

memerlukan kepastian berapa besar jumlah serapannya di dalam 

negeri. Jumlah serapan dalam negeri sangat bergantung seberapa 

besar kapasitas industri hilir dalam negeri itu sendiri.  

Karakter industri pertambangan yang berbeda dengan industri 

non pertambangan memerlukan strategi yang tepat bagaimana 

menciptakan keterhubungannya. Industri pertambangan perlu fokus 

di bidangnya untuk terus menghasilkan sumberdaya dan cadangan 

negara. Namun di sisi lain industri hilir sangat diperlukan untuk 

menjaga keberlanjutannya. Adanya pengembangan pada industri 

hilir maka konservasi pertambangan dapat dilakukan. 

Pengembangan industri hilir di dalam negeri perlu dilakukan 

sehubungan nilai ekonominya yang tinggi. Kebijakan investasi yang 

menarik dapat mewujudkan hal tersebut. Kebijakan tersebut 

bagaimana industri pertambangan dapat bersinergi dengan industri 

hilir. Perusahaan-perusahaan pertambangan global saat ini 

melakukan aliansi-aliansi strategis dengan perusahaan-perusahaan 

hilirisasi. Strategi ini adalah untuk menjaga keberlangsungan dan 

pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. Perusahaan dalam 

upaya menjaga keberlanjutan pertumbuhan usaha pada dasarnya 

membutuhkan: 
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